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ABSTRAK

JULMI ORISKI . (2017) : *“ Penerapan Bentuk-Bentuk Latihan Dalam
Meningkatkan Kemampuan Passing Pemain SSB
Balai Baru U-13 Kota Padang”Skripsi. Padang :
Program Studi Pendidkan Kepelatihan Olahraga,
Jurusan Kepelatihan, Fakultas [Imu Keolahragaan,
Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini berawal dari kenyataan di SSB Bala Baru Kota Padang, karena
masih banyaknya pemain yang belum menguasai teknik passing sepakbola dengan
baik.Tujuan dari pendlitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar efektifitas
pengaruh Penerapan bentuk-bentuk Latihan dalam meningkatkan kemampuan passing
SSB Balai Baru U-13 Kota Padang. Rancangan penelitian yang digunakan adalah The
One Group Pre-test Pos-test Design.

Jenis penelitian ini adalah eksperimen semu, penedlitian ini dilaksanakan pada
bulan April sasmpai Mel 2017 di lap. Balai Baru. Populasi dalam penelitian ini adalah
pemain SSB Balai Baru yang berjumlah 66 orang. Pengambilan sampel menggunakan
teknik purposive sampling yaitu pemain U-13 yang berjumlah 25 orang. Instrumen
penelitian yang digunakan yaitu Tes Short Pass, sedangkan teknik analisis data
statistik uji normalitas dan uji-t.

Data yang telah terkumpul digunakan untuk menguji hipotesis penelitian
dengan analisis uji-t. Sebelum dilakukan analisis uji-t, terlebih dahulu dilakukan uji
persyaratan analisis yaitu uji normalitas dan uji hipotesis. Berdasarkan hasil analisis
data menggunakan analisis Uji-t, diperoleh thiwng Sebesar 4,823 dan tipe Sebesar 2,064
(thitung= 4,823> tiaa= 2,064). Artinya, terdapat pengaruh penerapan yang signifikan
dari bentuk-bentuk latihan dalam meningkatkan kemampuan passing pemain SSB
Baa Baru U-13 Kota Padang.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Olahraga merupakan kegiatan yang dibutuhkan oleh setiap orang,

dengan berolahraga orang mendapatkan kesegaran jasmani, kesegaran
pemikiran dan berprestasi dalam pekerjaannya sehingga dapat meningkatkan
produktifitas kerja. Di sisi lain olahraga juga dapat dijadikan ajang kompetisi
untuk berpacu dalam pencapaian sebuah prestasi, sebagai wujud untuk
mempertahankan prestas baik secara individu, kelompok, maupun secara
nasional.

Indonesia merupakan salah satu negara yang sedang berkembang,
dimana pembangunan disegala bidang merupakan tujuan utamanya. Salah
satunya di bidang olahraga, baik itu olahraga kebugaran jasmani maupun
olahraga untuk prestasi. Berkaitan dengan hal itu, pemerintah telah
menggariskan dalam undang-undang Nomor 3 Tahun 2005 Pasal 1 Ayat 4
(2005:3) yang menyebutkan bahwa “olahraga adalah segala kegiatan yang
sistematis mendorong, membina serta mengembangkan potensi jasmani,
rohani dan sosial”.

Dapat dipahami untuk mendapatkkan kualitas sumber daya
manusia yang sehat jasmani, rohani, dan memiliki potensi di bidang
olahraga, perlu melakukan olahraga. Selain itu olahraga juga dapat
memberikan pola pikir yang baik dan dapat di terima oleh masyarakat
serta terus melakukan pengembangan olahraga tersebut, secara

continue(berkelanjutan) sehingga dapat menciptakan dan melahirkan atlet



yang berprestasi baik dikancah daerah, nasional dan internasional. Sesuai
dengan tujuan prestas yang dijelaskan dalam Undang-Undang Republik
Indonesia No0.3 pasal 27 ayat 4 (2005: 20) bahwa:

“Pembinaan dan pengembangan olahraga prestasi dilakukan

dengan memperdayakan kumpulan olahraga prestass yang

dilakukan secara terpusat dan menumbuh kembangkan sentral

pembinaan olahraga yang bersifat nasional dan daerah dan

menyel enggarakan kompetisi secara berjenjang dan berkelanjutan.”

Berdasarkan kutipan diatas, dapat dilihat bahwasanya prestasi
merupakan pencapaian hasil tertinggi dari sebuah kompetis dalam
kegiatan olahraga. Salah satu cara untuk mencapal prestasi tertinggi
dengan pembinaan olahraga, baik sarana dan prasarana, program latihan
dan model latihan. Faktor eksterna merupakan faktor penunjang latihan
untuk meningkatkan penguasaan teknik dasar dalam olahraga

Olahraga Sepakbola merupakan olahraga yang sangat populer di
dunia dan bahkan tidak bisa dipisahkan dari kehidupan bangsa Indonesia
karena selain sebagal sarana olahraga prestasi, hiburan dan juga sebagai
alat pemersatu bangsa. Bahkan dari kelompok umur anak-anak, remagja
dan dewasa sampai tua sangat menggemari sekali olahraga sepakbola ini
sebagal sarana olahraga yang menghibur dan merakyat bagi kehidupan
mereka bukan hanya di Indonesia bahkan menyebar ke seluruh pelosok
dunia

Sepakbola juga merupakan magnet dalam kehidupan global saat
ini, sepakbolatidak hanya semat-mata olahraga, akan tetapi sudah menjadi

hiburan dan bahkan sepakbola adalah bisnis yang menggiurkan. Sepakbola



adalah olahraga yang telah memasyarakat dan digemari sampa ke
pelososk penjuru Indonesia. Penggemarnya baik laki-laki  maupun
perempuan bahkan sampa orang-orang tua sekalipun. Sepakbola
merupakan permainan yang membutuhkan banyak energi, keterampilan di
dalam lapangan memacu sekaligus memberikan kegembiraan melalui
kebersamaan dalam sebuah tim. Dalam sepakbola terdapat bermacam
teknik dasar bermain sepakbola. Teknik dasar merupakan fundamental
yang harus dikuasai oleh semua pemain agar dapat bermain sepakbola
dengan terampil yang didasari dengan kemampuan multilateral gerak.

Untuk menjadi seorang pemain sepakbola harus menguasai teknik
dasar sepak bola seperti: passing (operan), controlling (menahan),
dribbling (menggiring), heading (menyundul), dan shooting (menembak).
Teknik dalam permainan sepakbola dapat diartikan sebagal proses
kegiatan atau cara memainkan bola yang ditampilkan dalam bentuk
gerakan secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan yang diinginkan
serta sesuai dengan peraturan yang berlaku.

Teknik dasar sangat dibutuhkan sekali dalam bermain sepakbola,
apabila seorang pemain tidak menguasai teknik dasar dalam satu tim,
maka tim tersebut akan mudah kehilangan bola dan sulit melepaskan diri
dari upaya membobol pertahanan lawan. Menurut Sneyers (1988: 10)
“Mutu permainan suatu kesebelasan ditentukan oleh penguasaan teknik

dasar tentang sepakbola. Semakin baik teknik penguasaan bola oleh



seorang pemain, maka mudah baginya untuk dapat melepaskan diri dari
tekanan lawan”.

Berdasarkan kutipan di atas, diantara faktor-faktor yang
menentukan dalam pencapaian prestasi adalah teknik.seorang pemain
sepakbola harus mengusai teknik dasar untuk dapat bermain dengan baik,
salah satunya passing. Bagi seorang pemain, passing sangat diperlukan
untuk memindahkan bola dari satu titik ke titik lain atau dari teman yang
satu ke tempat teman yang lainnya. Dalam sepakbola Liga Eropa, passing
adalah salah satu teknik dasar yang sangat berguna sebagai penyusunan
serangan bahkan juga untuk memasukkan bola ke gawang lawan.

Untuk memperoleh passing yang baik dipengaruhi oleh beberapa
faktor seperti posisi badan pada saat menendang dan menahan bola,
perkenaan kaki dengan bola, pandangan pada saat menendang bola.Selain
itu faktor lainnya menurut Syafruddin (2012:57) “Ada dua faktor yang
mempengaruhi dalam meraih suatu prestasi, faktor tersebut adalah faktor
internal dan faktor eksternal”. Faktor internal antara lain; kemampuan
fisik, teknik, taktik, dan mental (psikis) atlet, dan faktor eksternal adalah
yang timbul dari luar diri atlet seperti: pelatih, pembinaan, iklim, cuaca,
gizi, sarana dan prasarana, organisasi, penonton, wasit, hakim garis,
keluarga dan lain sebagainya.

Pelatih sebagal pelaksanaan proses latihan berkontribus dalam
kelancaran proses latihan. Pelatih menyusun program latihan dan

melaksanakan program latihan yang sesuai dengan kemampuan pemain



yang dilatih. Selain itu, pemilihan model atau bentuk latihan dan strategi
yang tepat dan cocok dengan target yang diinginkan. Selanjutnya pelatih
harus memiliki pengetahuan dan keterampilan untuk menyikapi kejadian
yang ditemukan pada saat proses latihan berlangsung.

Menyadari akan keperluan itu, berbagai usaha dilakukan untuk
mencapal prestasi yang diinginkan diantaranya adalah membuat atau
menumbuhkan Kklub-klub persepakbolaan pada usia dini, atau sekolah
sepakbola yang dikenal dengan sekolah sepakbola (SSB). Sumbar
khususnya di kota Padang merupakan daerah yang cukup antusias dalam
pembinaan dan melahirkan bibit-bibit pemain sepakbola, hal ini terbukti
dengan banyaknya sekolah sepakbola (SSB) yang ada di kota Padang,
sadlah satunya SSB Balai Baru. Merupakan sekian banyak sekolah
sepakbola yang tumbuh dan berkembang di Kota Padang. SSB Balai
Baruberlatih dengan frekuensi latihan tiga kali seminggu (Selasa, Jumat,
dan Minggu). Anak-anak yang berlatih di SSB Balai Baru Kota Padang
adal ah anak-anak dengan usia berkisar 9-16 tahun.

Seiring dengan pesatnya perkembangan sepakbola maka tuntutan
terhadap suatu permainan yang bermutu sangat diperlukan sekali.Untuk itu
pemain dituntut untuk memiliki teknik yang kompleks yang mendukung
pencapaian prestasi yang diinginkan. Di SSB Balai Baru kegiatan olahraga
sepakbola telah berjalan sesuai dengan program latihan yang telah dibuat

oleh pelatih serta pembina kegiatan SSB, salah satunya adalah passing.



Namun, realita yang terjadi adalah masih banyaknya pemain yang
belum menguasai teknik passing dengan bak. Hal ini terlihat disaat
observas kelapangan, saat diberikan materi bermain small-sides games 20
X 15 meter dalam waktu 15 menit terhadap tujuh pemain yang diambil
secara acak. Peneliti melihat data plus & minus, plus nya pemain hanya
mampu melakukan passing bola kepada teman dengan baik hanya
terhitung 60 kali, sedangkan angka minus pemain melakukan passing
error terdapat sebanyak 75 kali. Hal ini terlihat ketika berada disetengah
lapangan. Pemain sering kehilangan bola, ketika diberi umpan passing
pemain kurang mampu menguasai bola sepenuhnya dan tidak mampu
merubah arah passing sesuai arah yang diinginkan pemain, setiap individu
tidak dapat melakukan passing dengan tepat dan cenderung umpan
passing kepada teman selalu meleset sehingga sangat mudah dirampas
oleh lawan.

Tabel 1. Laporan Pengamatan Kegiatan SSB Balai Baru

Passing bola
Ket
Correct/Benar Wrong/Salah
T T T AT A A A R A R A
Penilaian | THITT TLELE FEEEE TEUEE TEEEE | DEUEE TEEEE FEEEE FUEEE THEEE T
RN LLELE FUELE TH
Jumlah 60 75

Berdasarkan keterangan dan hasil data di atas, dapat diketahui

bahwa rata-rata pemain SSB Balai Baru tidak dapat melakukan passing



dengan baik, sehingga peningkatan permainan mash jauh dari yang
diharapkan. Hal ini juga diperkuat dengan hasil wawancara para pelatih,
pengurus, dan pemain bahwa latihan yang diberikan belum terprogramnya
kegiatan dengan baik. Saat latihan sering langsung bermain 11 V 11
setelah melakukan warming up.Pelatih jarang memberikan urutan latihan
mulai dari fundamenta kemudian ke game related selanjutnya game
situas (7 V 7) bukan 11 V 11. Agar teknik dasar ini dikuasai dengan baik
harus dilatih berulang-ulang sehingga menjadi gerakan automatisasi
Berdasarkan uraian yang dikemukakan, dapat dilihat bahwa
kemampuan teknik dasar bermain sepakbola sangat penting dalam rangka
pencapaian sebuah prestasi sepakbola. Sedang kenyataan yang penulis
jumpai di lapangan, kemampuan teknik dasar bermain sepakbola terutama
kemampuan passing pemain SSB Balai Baru U-13 masih jauh dari yang
diharapkan. Oleh karena itu perlu diadakannya sebuah penelitian untuk
mengkaji secara ilmiah tentang.“Penerapan bentuk-bentuk latihan dalam
meningkatkan kemampuan passing pemain SSB Bala Baru U-13 Kota
Padang” ini berguna untuk melihat terdapat peningkatan yang lebih baik
dalam kemampuan teknik passing permainan sepakbola kedepannya.

B. Identifikas Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dalam penelitian

ini dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut:
1. Seberapa besar pemain SSB Balai Baru U-13 Kota Padang yang

menguasai teknik passing dalam permainan sepakbola.



2. Sgjauh mana sarana dan prasarana dapat mempengaruhi peningkatan
kemampuan passing pemain SSB Balal Baru U-13 Kota padang.
3. Sgauh mana kemampuan pelatih dapat mempengaruhi peningkatan
kemampuan passing pemain SSB Balai Baru U-13 Kota padang.
4. Sgiauh mana penerapan bentuk-bentuk latihan dalam meningkatkan
kemampuan passing pemain SSB Balai Baru U-13 Kota padang.
A. Pembatasan Masalah
Mengingat keterbatasan penulis dalam berbagai hal, maka segaa
permasalahan dalam penelitian ini penulis batasi untuk mengetahui
penerapan bentuk-bentuk latihan dalam meningkatkan kemampuan
passing SSB Balai Baru U-13 Kota Padang.
B. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka dapat dikemukakan
perumusan masalah sebagai berikut: “Apakah terdapat pengaruh
penerapan bentuk-bentuk latihan dalam meningkatkan kemampuan
passing SSB Balai Baru U-13 Kota Padang?”.
C. Tujuan Pendlitian
Sesual dengan permasalahan di atas, maka tujuan penelitian ini
adalah: Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh penerapan bentuk-
bentuk latihan dalam meningkatkan kemampuan passing SSB Balai Baru
U-13 Kota Padang.
D. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan berguna sebagai:



. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan Strata satu(S1) Jurusan
Pendidikan Kepelatihan Olahraga Fakultas IImu Keolahragaan
Universitas Negeri Padang.

. Menambah wawasan penulis dalam bidang penelitian khusus dan
penyusunan karyailmiah.

. Bahan masukan bagi pelatih dan pemain SSB Bala Baru Kota
Padang.

. Bahan informasi dan bacaan di Perpustakaan FIK Universitas Negeri

Padang.

. Bahan referensi tambahan dalam penulisan karya ilmiah dan bagi

penelitian yang akan datang.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan andlisis data dan pembahasan, maka dapat dikemukakan
kesimpulkan sebagai berikut:
Hasil yang diperoleh dari bentuk-bentuk latihan mempunyai pengaruh

yang signifikan terhadap kemampuan passing pemain SSB Balai Baru U-13

Kota Padang, ini ditandai dengan hasil yang diperoleh yaitu thiwung = 4,823 >

trane SEbesar 2,064.

B. Saran
Berdasarkan pada kesimpulan diatas, maka penulis memberikan saran-
saran yang dapat membantu mengatass masalah yang ditemui dalam
pel aksanaan meningkatkan kemampuan passing sepakbola, yaitu:

1. Bagi pelatih, guru olahraga, dan pemain disarankan untuk menggunakan
penerapan bentuk-bentuk latihan untuk meningkatkan kemampuan
passing, karena berdasarkan dari hasil penelitian ini hasil dari bentuk-
bentuk latihan memberikan penerapan yang baik untuk meningkatkan
kemampuan passing sepakbola.

2. Untuk lebih baiknya agar didapatkan hasil yang maksima maka dalam
melakukan program latihan ini hendaknya memperhatikan kesehatan atlet
dan kesungguhan atlet dalam pel aksanaannya.

3. Pada pelaksanaan latihan hendaknya dilihat keseriusan atlet dalam
pelaksanaan latihan, karena latihan yang tidak serius akan mempengaruhi

hasil dari latihan itu sendiri.
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4. Sebagai pelatih harus memperhatikan kemampuan atlet dalam menyusun

program latihan yang akan diberikan.
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